
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dalam rangka menunjang aspek keahlian dalam bidang perpajakan, Universitas Jambi 

telah menyediakan sarana dan prasarana penunjang Pendidikan dengan sangat lengkap. Namun 

sarana dan prasarana tersebut hanyalah penunjang aspek keahlian dibidang teori saja. Dalam 

dunia kerja tentu nantinya sangat dibutuhkan keterpaduan antara pengetahuan akan teori yang 

telah didapatkan pada masa perkuliahan dan praktek dilapangan guna memberikan gambaran 

tentang dunia kerja yang sebenarnya. Syarat akhir bagi mahasiswa smester 6 program Diploma 

III, Universitas jambi adalah mengikuti salah satu diantaranya adalah kegiatan magang. Magang 

merupakan kegiatan dimana mahasiswa bekerja pada salah satu institusi pemerintahaan ataupun 

perusahaan swasta dan menerima Pendidikan melalui pelatihan sebagaimana seorang pegawai 

baru. Hal tersebut bertujuan untuk membantu mahasiswa mengenal dunia kerja secara utuh. 

Kegiatan magang ini biasanya dilaksanakan kurang lebih 2 (dua) bulan sesuai dengan ketentuan 

program studi masing-masing. Kegiatan magang ini biasanya dapat dilaksanakan secara individu 

ataupun kelompok sesuai dengan kebutuhan dari institusi atau perusahaan yang menampung 

mahasiswa magang tersebut.  

Sebagai salah satu kontribusi terbesar pendapatan negara. Pajak memiliki peranan 

penting sebagai penopang pengeluaran negara, semakin besar pendapatan pajak maka semakin 

besar pula kemampuan negara unutuk membiayai pembangunan negara. Dan sebaliknya jika 

semakin kecil peneriman pajak yang di peroleh maka semakin kecil pula kemampuan negara 

untuk membiayai pembangunan negara. Wajib Pajak badan ataupun orang pribadi mempunyai 

tugas dan kewajiban untuk aktif dan mandiri dalam menghitung, membayar dan melaporkan 

pajaknya kepada negara (Rahayu & Suaidah, 2022). Dalam kehidupan bernegara pajak memeliki 

kontribusi yang sangat penting, terutama dalam penerapan pengembangan pembangunan negara. 

Selaku sumber pemasukan negara guna mendanai segala pengeluaran, termasuk pengeluaran 

yang berhubungan dengan pengembangan atau pembangunan. Dengan terdapatnya peraturan 

ataupun undang-undang yang mengendalikan tentang pajak, diharapkan penerimaan pajak selaku 

sumber utama pembiayaan negara bisa mendapatkann hasil yang optimal. Pengetahuan serta 



tingkat ekonomi yang rendah dan juga penegakan hukum yang lemah berbentuk pengawasan 

serta pengenaan sanksi yang belum konsisten serta tegas, pemerintah wajib menguatkan 

penyuluhan dalam bidang perpajakan. Dengan demikian diharapkan penerimaan negara melalui 

zona pajak dapat bertambah setiap tahunnya. Salah satu kunci keberhasilan pemerintah untuk 

memungut pendapatan pajak adalah dengan pemahaman serta kedisiplinan wajib pajak dalam 

membayar pajak sehingga pendapatan negara dapat berkelanjutan. Guna menangani persoalan 

atau hambatan tersebut, pemerintah harus sanggup menampilkan bahwa penyelenggaran pajak 

bisa dilakukan dengan cara yang baik dan benar, dan melakukan penegakan hukum secara 

konsisten dan tegas (Trawocadji & H.Sitabuana, 2022). 

Sumber pendapatan negara berdasarkan undang-undang APBN terdiri dari beberapa 

elemen pendapatan yaitu pendapatan pajak, pendapatan negara bukan pajak (PNBP), dan hibah. 

Kebijakan pemerintah dalam bidang pendapatan negara dan hibah dialokasikan untuk 

mendukung kebijakan fiskal yang berkesinambungan melalui upaya optimalisasi pendapatan 

negara dan hibah, khususnya penerimaan dalam negri. Hal ini sesuai dengan peran pendapatan 

dan hibah sebagai sumber pendanaan program-program pembangunan negara. Keberhasilan 

pelaksanaan pembangunan negara tentu memerlukan dana yang sangat besar, kebutuhan untuk 

pembangunan negara bersifat proposional dan disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan yang 

sedang ataupun yang akan berlansung. Kebutuhan akan dana pembangunan negara dapat 

diperoleh melalui berbagai cara yang semuanya diharapkan dapat memperkuat semua sektor 

keuangan negara dalam hal ini adalah sektor perpajakan negara. Dalam hal perpajakan 

pemerintah dibawah naungan kementrian keuangan negara telah banyak melakukan perubahan 

peraturan perundang-undangan perpajakan, demi menciptakan mekanisme perpajakan terbaik 

bagi negara dan dapat memaksimalkan pendapatan negara dalam bidang perpajakan. Tercatat 

sudah beberapa kali terjadi perubahan tarif perpajakan yang pernah dilakukan pemerintah dan 

yang terbaru adalah tarif pajak penghasilan orang pribadi (PPh pasal 21) yang semula 

menggunakan tarif progresif berubah menjadi tarif efektif rata-rata (TER). 

Pajak penghasilan (PPh) adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan individu, 

perusahaan,atau entitas lainnya yang diperoleh dari berbagai sumber seperti gaji, keuntungan 

usaha, bunga, deviden, royalty, dan lain sebagainya. PPh merupakan salah satu sumber utama 

pendapatan pajak. Sebagai pemahaman dasar, Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 25 tidak dikenakan 



pada objek pajak tertentu, melainkan hanyalah metode pembayaran pajak yang memiliki tarif 

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan perpajakan. Hal ini sebagaimana 

tertuang dalam Pasal 25 ayat (1) Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 tentang Perubahan Kempat 

Atas UU No. 7/1983 tentang Pajak Penghasilan (PPh), bahwa pengertian Pajak Penghasilan 

Pasal 25 adalah pembayaran pajak atas penghasilan secara angsuran setiap bulannya dalam 

waktu satu tahun. Tujuan  metode angsuran PPh Pasal 25 ini menjadi opsi bagi wajib pajak 

pribadi maupun badan untuk meringankan beban pajak tahunannya. Alih-alih harus membayar 

pajak penghasilan terutangnya secara lunas seketika, dengan adanya Pasal 25 ini maka wajib 

pajak dapat mencicilnya setiap bulan sepanjang tahun berjalan. Tentu dengan adanya pajak 

penghasilan (PPh) pasal 25 ini diharapkan dapat membantu dan meringankan beban hutang pajak 

bagi wajib pajak yang menggunakannya, namun tidak semua dari wajib pajak paham dan 

mengerti dengan tata cara perpajakan pajak penghasilan (PPh) pasal 25, maka dari itu dengan 

adanya makalah tugas akhir ini penulis berharap semoga tugas akhir ini dapat mengedukasi 

masyarakat secara luas tentang pajak penghasilan (PPh) pasal 25. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses perhitungan pajak penghasilan pasal 25 pada suatu perusahaan yang 

ada di kantor konsutan pajak Asmadi & rekan ? 

2. Bagaimana proses pembayaran pajak penghasilan pasal 25 pada sautu perusahaan yang 

ada di kantor konsultan pajak Asmadi & rekan ? 

3. Bagaimana proses pemotongan hutang pajak penghasilan tahunan pada suatu perusahaan 

di kantor konsultan pajak Asmadi & rekan  yang rutin membayar PPh pasal 25 sebagai 

kredit pajak tahunan ? 

4. Apakah perhitungan , pembayaran dan pemotongan pajak yang dilakukan  sudah sesuai 

dengan undang-undang perpajakan yang berlaku ? 

1.3 Tujuan dan manfaat penulisan  

            Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini ialah : 

a. Untuk mengetahui proses perhitungan pajak penghasilan pasal 25 pada suatu perusahaan 

yang ada di kantor konsultan pajak Asmadi & rekan 

b. Untuk mengetahui proses pembayaran pajak penghasilan pasal 25 pada suatu perusahaan 

yang ada di kantor konsultan pajak Asmadi & rekan 

https://klikpajak.id/wp-content/uploads/2022/06/UU-No.-36-Tahun-2008.pdf


c. Untuk mengetahui proses pemotongan hutang pajak penghasilan tahunan pada suatu 

perusahaan di kantor konsultan pajak Asmadi & rekan yang rutin membayar PPh pasal 25 

sebagai kredit pajak tahunan  

d. Untuk mengetahui apakah perhitungan, pembayaran dan pemotongan pajak yang 

dilakukan sudah sesuai dengan aturan perpajakan yang berlaku 

Melalui laporan tugas akhir ini besar harapan penulis untuk karya ilmiah yang di buat 

dapat menjadi suatu karya ilmiah yang dapat bermanfaat baik bagi penulis , bagi masyarakat 

luas dan bagi siapapun yang berkaitan dengan masalah yang dianalis tersebut. Dan dengan 

adanya karya ilmiah ini dapat membantu banyak orang yang memerlukan edukasi tentang 

pajak penghasilan pasal 25. Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini antara lain : 

A. Bagi penulis  

1. Guna memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi Perpajakan Diploma 

III Universitas Jambi  

2. Dengan adanya laporan tugas akhir ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

dan pengalaman penulis tentang pengolahan perhitungan , pembayaran dan 

pemotongan pajak penghasilan pasal 25  

3. Menerapkan ilmu yang telah di peroleh selama perkuliahan untuk di terapkan 

pada pelaksanaan magang kerja dan penulisan tugas akhir tersebut. Dan nantinya 

diharapkan dapat menjadi bekal bagi penulis Ketika memasuki dunia pekerjaan 

yang sesungguhnya.  

B. Bagi instansi     

       Sebagai bahan masukan dalam upaya mempertahankan dan juga meningkatkan 

kinerja terhadap pengolahan pajak penghasilan pasal 25 yang ada pada kantor konsultan 

pajak Asmadi & rekan 

C. Bagi pembaca 

       Sebagai bahan referensi pembelajaran tambahan dan sebagai bahan perbandingan 

dalam penulisan materi yang sejenis tentang pengolahan pajak Penghasilan Pasal 25 yang 

ada pada kantor konsultan pajak Asmadi & rekan  

1.4 Metode penulisan jenis data 

            Jenis data yang digunakan dalam penulisa tugas akhir ini adalah : 



a. Data primer : ialah data yang diperoleh dan dikumpulan secara langsung dari objek 

penelitian. Data ini didapatkan atas wawancara yang dilakukan terhadap pihak-pihak 

yang terkait 

b. Data sekunder : ialah data yang diperoleh atas data yang sudah diolah dan sudah 

disediakan oleh kantor konsultan pajak Asmadi & rekan , misalnya data sejarah 

perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan data perhitungan, pembayaran dan 

pemotongan Pajak Penghasilan pasal 25 

1.5 Metode pengumpulan data  

         Dalam penyusulan laporan tugas akhir ini digunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut : 

a. Metode Observasi (pengamatan) 

Dalam metode ini penulis melakukan pengumpulan data menggunakan metode 

pengamatan langsung atas objek penulisan dan aktivitas perpajakan yang dilakukan pada 

kantor kunsultan pajak Asmadi & rekan 

b. Interview (wawancara) 

Dalam metode ini penulis melakukan kegiatan wawancara secara langsung dengan Bapak 

Asmadi selaku konsultan pajak, karyawan dan pihak terkait yang terlibat dalam 

pengolahan Pajak Penghasilan pasal 25 pada kantor konsultan pajak Asmadi & rekan 

c. Arsip (dokumen tertulis yang dikeluarkan oleh kantor konsultan pajak Asmadi & rekan 

secara resmi). Dalam metode ini penulis memperoleh data berdasarkan dokumen-

dokumen, buku-buku dan arsip dalam bentuk lain yang ada pada kantor konsultan pajak 

Asmadi & rekan. 

 1.6 Waktu dan Lokasi Magang  

          Kegiatan magang dilaksanakan mulai tanggal 19 februari 2024 sampai 19 april 2024, 

lokasi pelaksanaan magang dilakukan dikantor konsultan pajak Asmadi & rekan. 

1.7 Sistematika penulisan  

      Tujuan dari penulisan sistematika ini adalah untuk memberikan gambaran secara luas 

mengenai isi laporan tugas akhir ini, sehingga pembaca dapat melihat secara jelas hubungan 

antara BAB satu dan BAB lainnya. Isi laporan tugas akhir ini secara keseluruhan terdiri dari 4 



(empat) BAB, dimana masing-masing BAB terdiri dari beberapa subbab dengan rincian sebagai 

berikut :  

 

 

a. BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini membahas tentang latar belakang pemilihan judul, masalah pokok, 

tujuan dan manfaat penulisan, metode penulisan, waktu dan lokasi magang serta 

sistematika penulisan.  

b. BAB II : LANDASAN TEORI  

Pada bab ini penulis membahas tentang landasan teori atau konsep yang 

digunakan sebagai dasar pembuatan tugas akhir ini yang berhubungan dengan judul yang 

dipilih yang ditemukan pada saat pelaksanaan kegiatan magang kerja dan digunakan 

untuk mendeskripsikan rumusan masalah yang akan dibahas pada bab berikutnya. 

c. BAB III : PEMBAHASAN  

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang sejarah kantor konsultan pajak Asmadi 

& rekan serta mekanisme perhitungan,pembayaran dan pemotongan Pajak Penghasilan 

(PPh) Pasal  25 yang ada pada kantor konsultan pajak Asmadi & rekan.  

d. BAB IV : PENUTUP  

Pada bab penutup dari laporan tugas akhir yang telah penulis buat berisikan 

kesimpulan dan saran yang nantinya diharapkan dapat berguna untuk diri penulis sendiri, 

untuk tempat penulis melakukan kegiatan magang kerja dan tentunya untuk masyarakat 

luas yang membacanya. 

 


